5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah :

1.

Nilai deformasi dinding maksimum pada kasus galian dalam di Jakarta Pusat,
Indonesia (Hsiung et al, 2018) menggunakan program PLAXIS 3D adalah 18.7
mm sedangkan program TORSA 3 adalah 15.2 mm.

Rentang nilai Kh , dalam kasus galian dalam di Jakarta Pusat, Indonesia
(Hsiung et al , 2018) dibagi setiap kosistensi tanah: Sangat Lunak, Kh= 330 Su;
Sedang, Kh= (95-115) Su; dan Kaku, Kh= (75-127) Su.

Nilai deformasi dinding maksimum pada modifikasi kasus galian dalam di
Jakarta Pusat tanpa buttress wall dengan menggunakan PLAXIS 3D adalah
35.2 mm sedangkan TORSA 3 adalah 39.5 mm.

Rentang faktor pengali Su untuk mendapatkan nilai Kh, dalam kasus modifikasi
galian dalam tanpa buttress wall di Jakarta Pusat, Indonesia dibagi setiap
kosistensi tanah : Sangat Lunak, Kh= 350 Su; Sedang, Kh= (145-150) Su; dan
Kaku, Kh=(98-127) Su.

Nilai deformasi dinding maksimum pada modifikasi kasus galian dalam di
Jakarta Pusat tanpa buttress wall dengan menggunakan PLAXIS 3D adalah 23
mm sedangkan TORSA 3 adalah 27.2 mm.

Rentang faktor pengali Su untuk mendapatkan nilai Kh, dalam kasus modifikasi
galian dalam dengan buttress wall di Jakarta Pusat, Indonesia dibagi seusi
kosistensi tanah: Sangat Lunak, Kh*=564 Su; Sedang, Kh*=(234-242) Su; dan
Kaku, Kh=(98-127) Su.

Dengan pemasangan buttress wall akan meningkatkan nilai Kh sebesar 62%

71



5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya vyaitu :

1. Dibutuhkannya kasus galian yang lain untuk verifikasi nilai Kh (koefisien

subgrade reaction) daerah jakarta Pusat, Indonesia.

2. Dibutuhkannya studi lanjut mengenai nilai Kh yang berada dibagian bawah

dinding diafragma.
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